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Abstrak 
  

 Kejadian gawat darurat dapat terjadi dimana saja, kapan saja, dan menimpa siapa saja. Upaya 

yang dilakukan untuk menyelamatkan korban harus dilakukan secara cepat dan tepat, karena dapat 

mengakibatkan kecacatan permanen hingga kematian. Anak-anak usia sekolah dasar merupakan 

kelompok usia yang beresiko tinggi mengalami kecelakaan. Guru sebagai pendidik dan pendamping 

anak disekolah menjadi bagian penolong pertama bagi mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan bantuan hidup dasar (BHD) dan 

pertolongan pertama. Penelitian ini menggunakan desain Cross Sectional dengan rancangan 

Desckriptif Analisis dan menggunakan metode Total Sampling sebagai cara dalam pengambilan 

sampel. Sampel penelitian sebanyak 44 guru sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukan jenis mata 

ajar yang diampu, pengalaman pelatihan, pengalaman menolong, paparan sumber informasi, motivasi 

terhadap pengetahuan BHD dan pertolongan pertama menjadi faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan para guru sekolah dasar (p< 0,05). Hasil penelitian memberikan saran kepada pemerintah 

untuk dapat membekali setiap guru sekolah dasar pengetahuan BHD dan pertolongan pertama. 

 

DETERMINANTS OF BHD KNOWLEDGE AND FIRST AID IN 

PRIMARY SCHOOL TEACHERS 
 

Abstract 

  

 Emergency conditions can happen anywhere, anytime, and impact on anyone. The efforts 

made to save the victim should be done quickly and accurately, otherwise, it can result in permanent 

disability, furthermore it can cause of death. The elementary school children is a high-risk age group 

to an accident. Teachers become the first responders who can help them in an emergency situation 

which happen in school. This study aims to determine the factors that affect knowledge of basic life 

support (BLS) and first aid of the elementary school teachers. This research uses Cross-Sectional 

Design with Descriptive Analysis and total Sampling method. The sample of this research is 44 

elementary teachers. The results showed that there was a correlation between the subjects, training, 

experience, sources of information, and motivation of BLS knowledge and first aid (p< 0,05). This 

result provides a suggestion for the government to equip every elementary school teacher with BLS 

and first aid knowledge. 

 

 

 

 

mailto:keperawatanaudiindo@gmail.com


Journal Health Of Education 

Vol. 4, No. 1, April 2023 

e-ISSN: xxxx-xxxx 

 
PENDAHULUAN 

 Kejadian gawat darurat dapat terjadi dimana saja, kapan saja, dan menimpa siapa saja 

sehingga memerlukan bantuan segera karena dapat menyebabkan kecacatan permanen bahkan 

kematian (Depkes, 2016). Kejadian gawat darurat merupakan kondisi dimana korban mengalami henti 

nafas dan atau henti jantung (Thgerson dkk, 2011). Kejadian buruk lainnya jika terjadi kecelakaan 

sehingga membutuhkan pertolongan segera seperti perdarahan. Memang hal tersebut tidak langsung 

merenggut nyawa seseorang namun akibat yang ditimbulkan jika tidak segera ditangani akan 

membuat korban mengalami kecacatan hingga kematian. Pengetahuan sangat diperlukan untuk 

menyelamatkan nyawa korban sehingga penanganan yang cepat dan tepat harus segera dilakukan. 

Penanganan korban gawat darurat harus berdasarkan pengetahuan yang ada, dan merupakan hasil tahu 

setelah dilakukan (dilatih) atau hasil tahu setelah diberikan informasi baik melalui guru, orangtua, 

teman dan media massa (Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan ini merupakan hal yang penting untuk 

diketahui karena semua orang berpotensi berada dalam kondisi memerlukan pertolongan pertama. 

Bantuan Hidup Dasar (BHD) merupakan pertolongan pertama yang dilakukan untuk menyelamatkan 

seseorang yang mengalami henti nafas dan atau henti jantung (AHA, 2010).  

 

 Kondisi henti nafas dan atau henti jantung dapat ditangani dengan Resusitasi Jantung Paru 

(RJP). Dalam memberikan RJP penolong harus memastikan bahwa penolong dan korban ada 

dilingkungan yang aman, lalu penolong memeriksa respon atau keadaan korban serta meminta 

bantuan kepada orang sekitar untuk dipanggilkan ambulans, kemudian penolong dapat memberikan 

kompresi dada dan pemberian nafas buatan jika keadaan korban semakin gawat dan golden minute 

semakin sedikit (YAGD 118, 2015). Jika terjadi kecelakaan, pertolongan pertama merupakan 

tindakan yang dapat dilakukan untuk menolong seseorang yang tiba-tiba mengalami kecelakan dan 

dapat membuat korban merasa lebih tenang dan nyaman sebelum petugas kesehatan datang. Tindakan 

pertolongan pertama tidak menggantikan pertolongan medis yang sebenarnya, namun pertolongan 

pertama yang kompeten dapat memberikan dampak yang baik bagi korban dalam waktu proses 

pemulihan maupun dari tingkat kecacatan permanen atau sementara (Thygerson, 2011). Penelitian 

terkait analisa pengetahuan bantuan hidup dasar dan pertolongan pertama pada guru sekolah dasar 

belum peneliti temukan di Indonesia. Namun, Erawati (2015) menyatakan bahwa secara umum 

tingkat pengetahuan masyarakat Jakarta Selatan tentang bantuan hidup dasar baik (52,80%). Peneliti 

menemukan penelitian terkait pelatihan First Aid untuk meningkatkan sikap dan pengetahuan guru di 

sekolah dasar oleh Mirwanti dan Nuraeni (2017) yang dilakukan dalam kegiatan pelatihan kepada 33 

orang. Kegiatan tersebut menggunakan alat ukut kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan. Hasilnya 

menunjukan bahwa 87,88% guru pernah melakukan tindakan pertolongan pertama di sekolah tetapi 

baru 24,24% guru yang pernah mengikuti pelatihan penanganan gawat darurat. Setelah dilakukan 

pelatihan terdapat perbedaan hasil antara pre dan post test namun tidak signifikan hanya meningkat 

7,68% pada pengetahuan dan 2,6% pada sikap. Berdasarkan data tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang determinan pengetahuan bantuan hidup dasar dan pertolongan pertama 

pada guru Sekolah Dasar di SDN Petukangan Utara 01 dan 02 Jakarta Selatan.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif cross sectional yang dilaksanakann dengan 

menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggambarkan tentang gambaran karakteristik usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, mata ajar yang diampu guru SDN Petukangan Utara 01 dan 02 Jakarta 

Selatan. Peneliti juga meneliti tentan gambaran faktor intrinsik dan ekstrinsik yang mempengaruhi 

pengetahuan guru SDN Petukangan Utara 01 dan 02 Jakarta Selatan serta menganalisis pengetahuan 

BHD dan pertolongan pertama. Untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan 

dependen peneliti menggunakan uji korelasi pearson untuk usia, sedangkan untuk jenis kelamin, 

pengalaman BHD dan pertolongan pertama, serta motivasi peneliti menggunakan uji T independen. 

Selanjutnya, uji mann whitney dan uji one way anova digunakan untuk variable tingkat pendidikan, 

mata ajar yang diampu, pelatihan BHD dan pertolongan pertama. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Pada penelitian ini, diketahui gambaran karakteristik lingkungan sekolah yang meliputi 

keberadaan UKS, adanya promosi BHD dan pertolongan pertama di lingkungan sekolah, serta 

pelatihan BHD dan pertolongan pertama bagi guru diketahui bahwa 44 orang (100,0%) guru 

mengatakan bahwa di sekolah tersebut terdapat UKS. Diketahui pula bahwa ada sebanyak 28 orang 

(63,6%) yang pernah mendapat promosi BHD dan pertolongan pertama dari UKS sedangkan 16 orang 

(36,4%) lainnya tidak pernah. Lalu, dapat dilihat bahwa hanya 20 orang (45,5%) guru yang pernah 

mengikuti pelatihan BHD dan pertolongan pertama dari UKS sedangkan 24 orang (54,5%) lainnya 

tidak pernah. Berdasarkan tabel 4 didapatkan gambaran pengetahuan BHD pada guru diketahui, 

bahwa rata-rata nilai pengetahuan responden guru adalah 7,363 dengan nilai terbanyak adalah 8, total 

nilai adalah 13 sebagai nilai tertinggi, nilai terendah adalah 0. Gambaran pengetahuan pertolongan 

pertama pada guru bahwa rata-rata nilai pengetahuan responden guru adalah 25,16 dengan nilai 

terbanyak adalah 27, total nilai adalah 35. Nilai 31 diketahui sebagai nilai tertinggi dan nilai terendah 

dalam penelitian ini adalah 13 dapat dilihat pada variabel pengetahuan bantuan hidup dasar yang 

dihubungkan dengan usia memiliki ρ= 0,399 (ρ>0,05) sehingga dinyatakan tidak berhubungan. 

Kemudian, pada variabel pengetahuan pertolongan pertama yang dihubungkan dengan usia memiliki 

ρ= 0,832 (ρ>0,05) sehingga dinyatakan tidak berhubungan. Pada tabel 6 hasil olah data menyatakan 

bahwa pengetahuan BHD yang dihubungkan dengan jenis kelamin memiliki ρ= 0,939 (ρ>0,05), 

sehingga dinyatakan tidak berhubungan.  

 

 Kemudian, pengetahuan pertolongan pertama yang dihubungkan dengan jenis kelamin 

memiliki ρ= 0,737 (ρ>0,05), sehingga dinyatakan tidak berhubungan. Pada hasil penelitian peneliti 

tentang pengaruh pengalaman terhadap pengetahuan BHD dan pertolongan pertama, diketahui bahwa 

pengalaman memberikan pengaruh terhadap pengetahuan BHD dan pertolongan pertama. Pada hasil 

olah data analisa variabel pengetahuan BHD yang dihubungkan dengan pengalaman memiliki ρ= 

0,028 (ρ<0,05) , sehingga dinyatakan tidak berhubungan. Pada hasil penelitian peneliti tentang 

pengaruh pengalaman terhadap pengetahuan BHD dan pertolongan pertama, diketahui bahwa 

pengalaman memberikan pengaruh terhadap pengetahuan BHD dan pertolongan pertama. Pada hasil 

olah data analisa variabel pengetahuan BHD yang dihubungkan dengan pengalaman memiliki ρ= 

0,028 (ρ<0,05) sehingga dinyatakan ada hubungan. Kemudian, pada variabel pengetahuan 

pertolongan pertama yang dihubungkan dengan pengalaman memiliki ρ= 0,042 (ρ<0,05) sehingga 

dinyatakan ada hubungan. Pada hasil penelitian tentang pengaruh motivasi terhadap pengetahuan 

BHD dan pertolongan pertama, diketahui bahwa motivasi memberikan pengaruh terhadap 

pengetahuan BHD dan pertolongan pertama. Pada hasil olah data analisa variabel pengetahuan BHD 

yang dihubungkan dengan motivasi memiliki ρ= 0,043 (ρ<0,05) , sehingga dinyatakan ada hubungan. 

Kemudian, pada variabel pengetahuan pertolongan pertama yang dihubungkan dengan motivasi 

memiliki ρ= 0,004 (ρ<0,05) sehingga dinyatakan ada hubungan. 

 

KESIMPULAN 

 Tingkat pengetahuan bantuan hidup dasar dana pertolongan pertama pada guru di SDN 

Petukangan Utara menunjukan hasil yang cukup baik namun perlu di tingkatkan lagi. Kemudian 

diketahui pula bahwa faktor-faktor yang mempengarui pengetahuan bantuan hidup dasar dan 

pertolongan pertama pada guru sekolah dasar di SDN Petukangan Utara 01 dan 02 Jakarta Selatan 

adalah faktor intrinsik (pengalaman; motivasi; mata ajar) dan faktor ekstrinsik (pelatihan; promosi 

BHD dan pertolongan pertama oleh UKS; pelatihan BHD dan pertolongan pertama oleh UKS; sumber 

informasi)  

a. Bagi guru Menjadi pembelajaran baru bagi guru yang mengajar khususnya anak usia sekolah 

dasar terkait keselamatan pada anak, sehingga sebagai orang dewasa yang dekat dengan anak 
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pada saat di pendidikan berlangsung diharapkan lebih memahami tanda gejala, prinsip, dan 

tindakan jika terjadi keadaan yang gawat.  

b. Bagi sekolah Dapat dijadikan acuan bagi sekolah dalam menyelenggarakan program UKS 

yang lebih dikembangkan kembali khususnya dalam bidang pendidikan dan pelatihan 

mengenai BHD dan pertolongan pertama. 

c. Bagi pemerintah Menjadi referensi bagi pemerintah untuk mengembangkan kompetensi yang 

harus pendidik miliki guna meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia dan terlaksananya 

pelatihan bantuan hidup dasar dan pertolongan pertama.  

d. Bagi peneliti selanjutnya Menjadi suatu referensi bagi peneliti lain dalam mengadakan 

penelitian lebih lanjut mengenai bantuan hidup dasar dan pertolongan pertama yang dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode Quasi Eksperiment.  
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